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Abstract 

Changes in learning methods due to the pandemic have caused an increasing phenomenon of 

academic burnout in students. One of the factors related to academic burnout is academic resilience. 

This study aims to investigate the role of academic resilience on academic burnout in high school 

students during the transition from online learning to offline learning. It is a quantitative 

correlational survey study with a cross-sectional research design. The sampling was conducted 

using non-probability sampling with the purposive sampling technique, and the sample 
characteristics included high school students experiencing the transition from online to offline 

learning. The measurement instruments were the Indonesian Academic Resilience Scale and the 

School Burnout Inventory (SBI), which had been adapted and adjusted. The respondents were 243 

high school students in Banjarmasin (n=243). The results of the simple linear regression analysis 

showed that there was a significant negative role of academic resilience on academic burnout in 

students during transition from online to offline learning (ꞵ  = -0.318; p < 0.001); the higher the 

level of academic resilience, the lower the academic burnout, and vice versa. Academic resilience 

had a role of 10.1% (R2 = 0.101) in predicting academic burnout while the rest was influenced by 

other factors. 
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Abstrak 

Perubahan metode pembelajaran sebagai bentuk adaptasi dari dampak pandemi menimbulkan 

permasalahan baru dimana meningkatnya fenomena academic burnout pada peserta didik. Adapun 

salah satu faktor terkait dengan academic burnout ialah academic resilience. Melalui hal tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan academic resilience terhadap academic 

burnout pada peserta didik SMA dalam peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran luring. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif survey korelasional dengan desain penelitian cross 

sectional. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan non probability sampling dengan jenis 

purposive sampling dengan karakteristik peserta didik SMA yang telah melaksanakan peralihan 

metode pembelajaran daring ke luring. Alat ukur yang digunakan ialah Indonesian Academic 

Resilience Scale dan School Burnout Inventory (SBI) yang telah melalui proses adaptasi dan 
penyesuaian aitem. Responden penelitian berjumlah 243 peserta didik SMA di Kota Banjarmasin 

(n=243). Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan terdapat peranan negatif yang 

signifikan antara academic resilience terhadap academic burnout pada peserta didik SMA dalam 

peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran luring (ꞵ  = -0,318: p < 0,001). Semakin tinggi 

tingkat academic resilience peserta didik, maka semakin rendah academic burnout yang dialami, 

begitu pula sebaliknya. Academic resilience memiliki peran sebesar 10,1% (R2 = 0,101) dalam 

memprediksi academic burnout sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci : Academic resilience, Academic burnout, Pembelajaran daring, Pembelajaran luring. 
 

Pendahuluan 
Pandemi Covid – 19 di Indonesia memberi 

banyak dampak pada berbagai aspek kehidupan tidak 
terkecuali aspek pendidikan. Sehingga membuat 

sistem pendidikan di Indonesia melakukan berbagai 

bentuk adaptasi pada model pembelajaran guna 
menyesuaikan dengan situasi pandemi. Perubahan 

kebijakan pada model pembelajaran yang pada 

mulanya berupa pembelajaran tatap muka yang 

mengharuskan peserta didik hadir langsung ke 

sekolah menjadi pembelajaran jarak jauh yang cukup 

dilakukan dari rumah guna membantu menekan kasus 
terpapar Covid – 19. Setelah beberapa waktu dan 

kondisi dirasa mulai kondusif, pembelajaran tatap 

muka secara bertahap dimulai dengan berbagai 

ketentuan dan sesuai dengan protokol kesehatan yang 
berlaku. 
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Perubahan model pembelajaran dilaksanakan 

pada seluruh jenjang pendidikan di Indonesia tak 

terkecuali pada tingkat sekolah menengah atas. 
Pembelajaran tatap muka dimulai dari jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi terlebih dahulu dengan 

mempertimbangkan kemampuan para peserta didik 
dalam penerapan dan kepatuhan pada protokol 

kesehatan dan peraturan jaga jarak  (Limbong et al., 

2021). Pembelajaran tatap muka yang secara bertahap 

dilakukan mendukung kemampuan peserta didik 
yang sebelumnya terbatas pada kegiatan dalam 

jaringan. (Husamah, 2014) (dalam (Ratu Dian Ayu et 

al., 2020), menyatakan bahwa pembelajaran tatap 
muka sejatinya memiliki kelebihan berupa penerapan 

disiplin formal pada pembelajaran tatap muka 

membentuk disiplin mental pada peserta didik, 

memudahkan penguatan materi pembelajaran, 
mempermudah proses penilaian, serta memberi 

warna pada proses interaksi pada peserta didik. 

Kelebihan pembelajaran tatap muka ini secara tidak 
langsung membantu peserta didik dalam pemahaman 

konsep materi ajar, terlebih pada peserta didik 

sekolah menengah atas yang pada umumnya 
dipersiapkan untuk memasuki perguruan tinggi.  

Pendidikan secara progresif didorong atas 

adanya tujuan dan sasaran yang terukur. Berdasarkan 

hal tersebut peserta didik diharapkan dapat memenuhi 
standar yang berlaku pada jenjang pendidikannya saat 

ini maupun syarat untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi lagi (Aoko Oyoo et al., 
2018). Adanya standar yang perlu mereka penuhi 

menjadikan peserta didik mengoptimalkan waktu 

untuk kegiatan akademik dengan adanya harapan 
tercapainya tujuan tersebut. Banyaknya waktu yang 

dipakai untuk kegiatan akademiknya tidak menutup 

kemungkinan terjadinya kelelahan secara emosional 

dan juga fisik pada peserta didik (Aoko Oyoo et al., 
2018). Berhadapan dengan situasi akademik yang 

telah berubah di tengah pandemi yang melanda 

menimbulkan efek baik fisik, emosi maupun  psikis 
peserta didik cenderung terkuras, yang mana hal ini 

menyebabkan terjadinya kelelahan akademik atau 

academic burnout. 

Academic burnout merupakan keadaan 
dimana timbulnya rasa lelah akibat adanya tuntutan 

akademik yang diiringi perasaan tidak suka terhadap 

tugas akademik yang diberikan (Schaufeli et al., 
2002). Upaya dalam menghadapi tuntutan akademik 

dan pemilihan strategi coping menghindar memiliki 

andil dalam timbulnya perasaan tidak mampu akan 
kemampuan diri baik secara fisik maupun psikis, 

hilangnya minat, timbulnya sikap negatif, dan 

keraguan untuk berkembang yang mana hal – hal 

tersebut dikenal sebagai academic burnout syndrome 

(Trigueros et al., 2020). Academic burnout 

merupakan sebuah konstruk psikologi yang terdiri 

atas exhaustion, sinisme, dan juga inefficacy. 
Menurut (Schaufeli et al., 2002) exhaustion atau 

kelelahan ini timbul akibat dari tuntutan akademik 

yang didapat peserta didik, sinisme berupa kurangnya 
antusias peserta didik atas kegiatan akademik yang 

dijalaninya, dan inefficacy atau ketidakefisienan 

dalam konteks akademik merujuk pada kinerja 

akademik yang diberikan peserta didik. Kejenuhan 
akademik atau academic burnout merupakan bentuk 

respon dari peserta didik atas kesulitan yang 

berkelanjutan dalam mengatasi tekanan yang timbul 
dari lingkungan akademis (Lee & Lee, 2018). 

Academic burnout pada umumnya dianggap sebagai 

penyebab utama dari timbulnya perilaku enggan 

dalam mengerjakan tugas akademis, hal ini juga dapat 
mempengaruhi hubungan yang terbina antara peserta 

didik dan guru, sehingga hal ini dapat mempengaruhi 

kinerja optimal yang diberikan oleh peserta didik 
dalam kegiatan akademiknya yang diharapkan dan 

dapat memprediksi bagaimana mereka kedepannya 

(Rad et al., 2017). Academic burnout dianggap 
sebagai bentuk tekanan psikologis yang disebabkan 

oleh stres dan kecemasan yang berlebih dalam 

lingkungan akademis (Xie et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mostafavian 
et al. (2018) menjelaskan bahwa 51,4% dari peserta 

didik berada pada tingkat academic burnout sedang 

dan 23% lainnya mengalami academic burnout 
tinggi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

(Kristina et al., 2020) menunjukkan bahwa dari 114 

mahasiswa ekonomi 62 % diantaranya mengalami 
academic burnout. Rasa takut akan kegagalan, 

persaingan, dan juga sistem pendidikan yang 

terstandar menjadikan peserta didik rentan 

mengalami academic burnout (Aoko Oyoo et al., 
2018).  Fenomena academic burnout banyak ditemui 

pada peserta didik. Dampak yang diberikan dari 

academic burnout sendiri tidak hanya sekedar 
timbulnya perasaan tidak senang akan kegiatan 

akademis namun dapat lebih serius. Academic 

burnout yang tidak tertangani dengan baik tentu akan 

mengakibatkan timbulnya permasalahan dalam 
pendidikan peserta didik (Christy et al., 2020). 

Dampak lainnya dapat berupa motivasi yang tidak 

terkontrol, rendahnya harga diri, bahkan dapat 
menimbulkan ide bunuh diri pada peserta didik 

(Madigan & Curran, 2021). Peserta didik yang 

mengalami academic burnout memiliki persepsi yang 
negatif terhadap lingkungan akademiknya, serta 

kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran, hingga 

menghindari dan kurang berpartisipasi dalam 

kegiatan akademis yang berujung pada penurunan 
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kinerja akademik (Aoko Oyoo et al., 2018). Peserta 

didik yang kurang mampu dalam bertahan dengan 

konsekuensi atas pengalaman akademik yang buruk 
rentan untuk mengalami kemunduran dalam hal 

akademiknya (Meneghel et al., 2019). 

Penelitian oleh (J. Wang et al., 2021) 
menjelaskan bahwa selama pandemi Covid-19 

sebanyak 39,29 % mahasiswa mengalami academic 

burnout. Penelitian oleh (Asrowi et al., 2020) 

menunjukkan kejadian academic burnout di masa 
pandemi Covid-19 pada peserta didik rata – rata 

memiliki tingkat academic burnout sedang dan 10% 

pada tingkat tinggi dan peserta didik dengan 
academic burnout tinggkat sangat tinggi sebesar 1%. 

Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, 

penelitian oleh Sagita dan Meilyawati (2021) 
menunjukkan bahwa selama pandemi Covid – 19 
mahasiswa memiliki tingkat academic burnout yang 

rendah. Beranjak dari ketidaksesuaian hasil pada 

penelitian sebelumnya mendorong peneliti 
melakukan kajian lebih lanjut mengenai fenomena 

academic burnout saat pandemi Covid–19 terlebih 

pada perubahan metode pembelajaran daring ke 
pembelajaran luring di Kota Banjarmasin. 

Kota Banjarmasin dengan populasi peserta 

didik sekolah menengah atas pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 12.744 
(Kemdikbudristek, 2022) juga melakukan adaptasi 

pada model pembelajaran guna menyesuaikan situasi 

pandemi Covid – 19. Pembelajaran jarak jauh yang 
awalnya dilakukan menemui beberapa kendala, 

seperti akses internet yang terbatas serta 

permasalahan dalam proses penerimaan konsep dan 
prinsip materi tanpa adanya pertemuan langsung 

antara peserta didik dan tenanga pengajar . 

Pembelajaran tatap muka di masa pandemi dalam 

pelaksanaannya perlu mempersiapkan beberapa hal 
seperti vaksinasi kepada seluruh warga sekolah, 

peningkatan imunitas warga sekolah serta sarana dan 

prasarana yang sesuai protokol kesehatan guna 
menambah rasa aman bagi seluruh warga sekolah 

(Pattanang et al., 2021). Studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 8 Januari 2022 pada 219 peserta didik 

kelas X dan XI dari 15 SMA di Kota Banjarmasin di 
ketahui bahwa sebanyak 24% (53 orang) dari peserta 

didik mengalami academic burnout tingkat tinggi dan 

7,3% (16 orang) berada pada tingkat sangat tinggi. 
Rata – rata peserta didik 41,1 % (90 orang) berada 

pada tingkat sedang. 21,5% (47 orang) peserta didik  

memiliki academic burnout rendah dan sebanyak 
5,9% (13 orang) pada tinggkat sangat rendah. 

Selain itu, wawancara yang dilakukan kepada 

tiga peserta didik di Kota Banjarmasin juga 

mendapati bahwa pembelajaran tatap muka selama 

pandemi memiliki tantangan tersendiri, selain para 

peserta didik harus dapat beradaptasi dengan jadwal 

sekolah yang lebih ketat, walau penjelasan materi dari 
guru dirasa lebih banyak saat tatap muka, namun 

peserta didik merasa kewalahan saat mendapat tugas 

yang harus segera diselesaikan pada hari itu juga. 
Selain itu, situasi pandemi menjadi sumber tekanan 

baru yang dirasa menjadikan peserta didik lebih 

mudah merasakan lelah dan bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Rasa lelah yang dirasakan 
peserta didik pada akhirnya mempengaruhi 

pencapaian akademis mereka. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 
masih banyak dari peserta didik yang mengalami 

academic burnout. Fenomena ini tidak terjadi serta 

merta tanpa adanya faktor yang menyertainya. 

Sebagaimana yang dikatakan Hobfoll (1989) 
academic burnout dapat dipengaruhi oleh self-

efficacy, self-esteem, resiliensi, motivasi dan juga 

optimisme. Sebagai salah satu faktor terkait dengan 
academic burnout, resiliensi diartikan sebagai bentuk 

ketahanan mental dan emosional individu untuk dapat 

bangkit dari krisis dan atau masalah (Walsh, 2020). 
Berdasarkan hal inilah perlu bagi peserta didik untuk 

memiliki kemampuan daya tahan yang baik untuk 

mampu beradaptasi dengan kebiasaan baru 

(Pambudhi, 2021). Ketahanan mencerminkan 
kemampuan untuk dapat bangkit kembali dan dapat 

melewati situasi penuh tekanan (Pambudhi, 2021). 

Penting bagi peserta didik untuk memiliki bentuk 
ketahanan yang baik guna mampu bertahan dan dapat 

beradaptasi dengan berbagai situasi di lingkungan 

akademik, sehingga peserta didik dapat 
mengoptimalkan kinerja akademiknya dan 

terhindarkan dari academic burnout. 

Penelitian oleh Ríos-Risquez et al. (2018) 

menunjukkan bahwa dengan resiliensi yang baik 
maka kejadian academic burnout pada mahasiswa 

dapat terkontrol. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Fiorilli et al. (2020) menjelaskan bahwa antara 
resiliensi dan kejenuhan sekolah memiliki hubungan 

negatif yang kuat, dimana resilience menjadi salah 

satu prediktor terjadinya kejenuhan sekolah pada 

peserta didik. Kemampuan individu untuk mengatasi 
situasi penuh tekanan, serta efek negatif yang akan 

dihadapi merupakan bentuk resiliensi (Brewer et al., 

2019). Resiliensi ini salah satu karakteristik 
psikologis yang erat kaitannya dengan kesuksesan 

akademis (Trigueros et al., 2020). 

Academic resilience merupakan bentuk 
resiliensi atau ketahanan dalam proses belajar yang 

mana hal ini berupa proses dinamis yang 

menggambarkan kekuatan serta ketangguhan peserta 

didik agar dapat bangkit dari pengalaman emosional 
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yang negatif akibat dari adanya tekanan atau 

hambatan dalam proses dan lingkungan akademik 

yang dijalaninya (Hendriani, 2017). Academic 
resilience merupakan sebuah konstruksi ketahanan 

dan mencerminkan kemungkinan dari adanya 

peningkatan atas keberhasilan pendidikan meski 
individu tersebut mengalami kesulitan dalam 

prosesnya (Pambudhi, 2021). Academic resilience 

atau ketahanan akademik didefinisikan sebagai 

kemampuan peserta didik untuk mempertahankan 
pencapaian akademisnya, motivasi, serta kinerja 

akademis yang tinggi saat dihadapkan pada kondisi 

akademik yang dirasa merugikan (A. J. Martin & 
Marsh, 2006). 

Penelitian sebelumnya telah menyatakan 

bahwa peserta didik dengan ketahanan akademik 

yang tinggi dapat menahan stres akibat dari kegiatan 
akademik (Aoko Oyoo et al., 2018). Academic 

resilience sendiri merupakan konsep yang menitik 

beratkan pada kekuatan serta fungsi optimal dari 
peserta didik (Aoko Oyoo et al., 2018). Hal ini 

menyiratkan bahwa peserta didik yang tangguh 

secara akademik akan mempertahankan kinerja 
akademiknya terlepas dari ada tidaknya tekanan yang 

beresiko buruk pada pencapaian akademiknya. 

Penelitian yang dilakukan (Romano et al., 2021) 

menunjukkan bahwa ketahanan akademik yang tinggi 
pada peserta didik menunjukkan kelelahan sekolah 

yang rendah. Selain itu, dalam penelitiannya juga 

disebutkan bahwa baik peserta didik di sekolah 
menengah maupun universitas yang memiliki 

academic resilience yang lebih tinggi mampu 

melawan kelelahan dalam akademik lebih baik. 
Berdasarkan hal tersebut tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui peranan 

academic resilience terhadap academic burnout pada 

peserta didik SMA dalam peralihan pembelajaran 
daring ke pembelajaran luring. Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini ialah terdapat peranan academic 

resilience terhadap academic burnout pada peserta 
didik SMA dalam peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif survei korelasional yang merupakan 
bentuk paradigma sederhana dari penelitian 

kuantitatif yang mana dalam penelitiannya terdapat 

variabel X dan Y yang selanjutnya dari kedua 

variabel tersebut dicari sebesar apa peranan variabel 
X terhadap variabel Y (Sugiyono, 2016). adapun 

desain penelitian yang digunakan ialah desain 

penelitian cross-sectional. Telmik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik analisis 

regresi linear sederhana. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini ialah peserta 

didik SMA di Banjarmasin, yang mana menurut data 
pada pada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi jumlah peserta didik sekolah 

menengah atas pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 sebanyak 12.744 (Kemdikbudristek, 
2022). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian 
berjumlah 243 peserta didik (n=243). Adapun kriteria 

sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Peserta didik sekolah menengah atas. 

b. Bersekolah di Kota Banjarmasin. 
c. Telah melaksanakan peralihan pembelajaran 

daring ke luring. 

d. Berada pada kelas X dan XI. 

 
Pengukuran 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah adalah Indonesian Academic Resilience 

Scale oleh Ramdani et al. (2020) dan School Burnout 

Inventory (SBI) oleh (Salmela-Aro et al., 2009) yang 
telah melalui proses adaptasi dan penyesuaian aitem. 

Nilai reliabilitas untuk kedua alat ukur dalam 

penelitian ini ialah 0,820 untuk Indonesian Academic 
Resilience Scale dan 0,834 untuk School Burnout 

Inventory (SBI). 

 
Teknik Analisis 

Teknik analisis pada penelitin ini 

menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 
menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan 

alat bantu pengolahan data statistik. Uji asumsi 

dilakukan terlebih dahulu sebelum uji hipotesi 

dengan menggunakan uji normalitas dan juga uji 
linearitas. Uji normalitas yang digunakan ialah uji 

normalitas residual dengan 1 sample Kolmogorov-

Smirnov test serta uji lineritas dengan menggunakan 
test for linearity. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Pengujian terhadap data penelitian melalui 

uji asumsi yang terdiri atas uji normalitas residual dan 
uji linearitas. Uji normalitas residual menggunakan 1 

sample Kolmogorov-Smirnov test. Adapun hasilnya 

data penelitian terdistribusi normal dengan asymp. 
Sig. (2-Tailed) yang memiliki signifikansi sebesar 

0,200 yang menunjukkan nilai signifikan melebihi 



Jurnal Psikologi : Media Ilmiah Psikologi 
P-ISSN (1907-7483)  

E-ISSN (2528-3227) 
 

Jurnal Psikologi Volume 21 Nomor 2 Desember 2023            5 

0,05 (p > 0,05). Uji linearitas menggunakan test for 

linearity dan didapat hasil hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (F= 27,155; p < 0,05). Berdasarkan 
hasil tersebut maka terdapat hubungan yang linear 

antara academic burnout dengan academic resilience. 

Analisis dilakukan dengan total subjek 
sebanyak 243 orang (n=243). Adapun Hasil dari uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan bunyi hipotesis penelitian berupa 

terdapat peranan academic resilience terhadap 
academic burnout pada peserta didik SMA dalam 

peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran 

luring dapat dilihat dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1  

Hasil Uji Hipotesisi Penelitian 
Standardized 

Coefficients 
95% CI R2 F 

Beta 

(β) 
-0,318 

Lower 

Bound  

-0,569 
0,101 27,145 

t -5,210 
Upper 
Bound 

-0,257   

Sig. 0,000    

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

hasil perhitungan terkonfirmasi bahwa academic 
resilience signifikan memprediksi academic burnout, 

ꞵ  = -0,318, t(241)=  -5,210, p < 0,001, CI 95% [-

0,569 ; -0,257]. Sehingga, sebesar 10,1% varians dari 
academic resilience mampu menjelaskan academic 

burnout, F( 1, 241) = 27,145, p < 0,001, R2 = 0,101. 

Academic resilience memiliki koefisien yang negatif 

terhadap academic burnout yang berarti semakin 
tinggi academic resilience maka semakin rendah 

academic burnout, dan berlaku sebaliknya dimana 

semakin tinggi academic burnout maka semakin 
rendah academic resilience. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

regresi linear sederhana ditemukan bahwa hipotesis 
penelitian (Ha) “terdapat peranan academic resilience 

terhadap academic burnout pada peserta didik SMA 

dalam peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring” terkonfirmasi. 
Pengkategorisasian data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Tujuan 
pengkategorisasian ini untuk mengelompokkan 

subjek berdasarkan tingkat pengukuran (Azwar, 

2012). Pengakategorian data dilakukan pada kedua 

variabel dalam penelitian ini. adapun hasil 
kategorisasi pada kedua variabel penelitian dapat 

terlihat dalam Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2 

Norma Kategorisasi Academic Burnout 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X < 16 Sangat 

Rendah 

42 17,3 

16 < X < 21,5 Rendah 54 22,2 

21,5 < X < 27 Sedang 100 41,2 

27 < X < 33 Tinggi 33 13,6 
33 < X Sangat 

Tinggi 

14 5,8 

 

Berdasarkan hasil kategori pada Tabel 2 

dapat diketahui bahwa sebanyak 42 peserta didik 
(17,3 %) berada pada kategori academic burnout 

sangat rendah, 52 peserta didik (22,2%) berada pada 

kategori rendah, lalu 100 diantaranya (41,2%) berada 
pada kategori sedang. Sedangkan pada kategori tinggi 

sebanyak 33 peserta didik (13,6%) dan sebanyak 14 

peserta didik (5,8%) berada pada kategori academic 
burnout sangat tinggi. 
 

Tabel 3 

Norma Kategorisasi Academic Resilience 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

X < 21 Sangat 

Rendah 

1 0,4 

21 < X < 27 Rendah 3 1,2 
27 < X < 33 Sedang 46 18,9 

33 < X < 39  Tinggi 102 42 

39 < X Sangat 

Tinggi 

91 37,4 

 

Sedangkan berdasarkan Tabel 3 diketahui 
bahwa sebanyak 1 peserta didik (0,4%) berada pada 

kategori academic resilience sangat rendah, 3 peserta 

didik (1,2%) dikategorikan rendah, lalu sebanyak 46 
peserta didik (18,9%) berada pada kategori sedang. 

Sedangkan pada kategori tinggi terdapat sebanyak 

102 peserta didik (42%), dan sebanyak 91 peserta 

didik (37%) berada pada kategori sangat tinggi. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peranan academic resilience terhadap academic 

burnout pada peserta didik SMA dalam peralihan 

pembelajaran daring ke pembelajaran luring. 

Hipotesis alternatif pada penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat peranan academic resilience terhadap 

academic burnout pada peserta didik SMA dalam 

peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran 
luring. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan, maka didapat hasil taraf signifikansi 0,000 

(p < 0,001) yang menunjukan bahwa terdapat peranan 
yang signifikan antara academic resilience dengan 

academic burnout, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini dapat diterima. Selain itu, peranan yang 
terdapat dalam penelitian ini bersifat negatif (ꞵ  = -

0,318), yang bermakna semakin tinggi academic 

resilience maka semakin rendah academic burnout 

dan sebaliknya, semakin rendah academic resilience 
maka semakin tinggi academic burnout yang dialami 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aoko 

Oyoo et al., 2018) yang menyatakan bahwa terdapat 
peranan yang negatif antara academic resilience 

dengan academic burnout. Temuan penelitian ini juga 

sekaligus memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 

Janatolmakan et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
resiliensi pada peserta didik memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan academic burnout, 

dimana peningkatan pada resiliensi pada peserta didik 
menurunkan tingkat academic burnout. 

Kemampuan peserta didik dalam 

mempertahankan motivasi dan kinerja akademik serta 
kemungkinan atas keberhasilan peserta didik di 

sekolah baik dengan ada atau tidaknya tekanan dalam 

lingkungan akademiknya dapat dipahami sebagai 

academic resilience (M. C. Wang et al., 1994). 
Resiliensi dalam lingkup akademik berperan sebagai 

faktor yang mempengaruhi terjadinya academic 

burnout (Taku, 2014). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Shin & Hwang, 2020) 

yang menyatakan bahwa resiliensi pada peserta didik 

sebagai faktor yang mempengaruhi academic 
burnout yang dialami oleh para peserta didik. Selain 

itu penelitian oleh Abram dan Jacobowitz, (2021) 

yang menunjukkan bahwa resiliensi peserta didik 

sebagai faktor terkait terjadinya academic burnout, 
dimana academic resilience berperan sebagai faktor 

protektif yang membantu menghindarkan peserta 

didik mengalami academic burnout. 
Penelitian ini mengelompokkan tingkat 

academic resilience dari total 243 responden kedalam 

lima kategori yakni, sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Terdapat 1 orang atau 
sebesar 0,4% dengan kategori academic resilience 

yang sangat rendah, 3 orang (1,2%) berada pada 

kategori rendah, lalu terdapat 46 orang (18,9%) 
dengan kategori sedang, pada kategori tinggi 

sebanyak 102 orang (42%), serta sebanyak 91 orang 

(37,4%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan data tersebut maka, mayoritas peserta 

didik dalam penelitian ini memiliki academic 

resilience yang tinggi di masa peralihan pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring. Sulistyowati et al. 

(2021) dimulainya lagi pembelajaran luring yang 

dimulai secara bertahap menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan keaktifan para peserta didik, 
melalui resiliensi yang dimiliki peserta didik 

mendorong peserta didik untuk mampu bangkit 

kembali dan mulai lebih aktif selama pembelajaran 
dibanding saat pembelajaran daring berlangsung, 

sehingga peserta didik dengan academic resilience 

yang tinggi mampu memberi kontribusi yang lebih 

selama pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang 
menjadikan academic resilience penting adanya 

terlebih dengan adanya perubahan suasa pendidikan, 

dimana terjadinya perubahan metode pembelajaran. 
Haskett et al. (2022) menyatakan bahwa 

resiliensi yang dimiliki para peserta didik dapat 

melindungi peserta didik dari dampak negatif terkait 

pencapaian akademik selama perubahan metode 
pembelajaran terjadi. Peserta didik harus memiliki 

resiliensi yang baik untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan metode pembelajaran serta guna 
menghadapi tantangan akademik (Beale, 2020). 

Peserta didik yang memiliki academic resilience 

yang tinggi menggambarkan bahwa mereka memiliki 
kemampuan untuk dapat mempertahankan motivasi 

dan kinerja akademiknya guna pencapaian akademik 

yang lebih baik meski dihadapkan pada situasi 

akademik yang penuh tekanan (A. J. Martin & Marsh, 

2006). Seperti yang dinyatakan oleh  Martin (2002) 

dimana dengan adanya academic resilience pada diri 

peserta didik menjadikan mereka mampu 
menghadapi tekanan akademik dan mencapai potensi 

akademiknya. 

Resiliensi yang pada dasarnya dapat 
dipahami sebagai keterampilan yang memungkinkan 

individu untuk dapat memahami situasi yang sulit 

serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap emosi 

negatif (Barzilay et al., 2020). Sehingga penting 
untuk peserta didik memiliki bentuk resiliensi yang 

baik dalam proses akademiknya. Sejalan dengan 

pendapat Wang dan Gordon (2012) yang mengartikan 
academic resilience sebagai peningkatan 

kemungkinan keberhasilan dan pencapaian akademik 

terlepas ada dan tidaknya tekanan dan kesulitan di 

lingkungan akademiknya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan academic resilience yang baik maka, 

peserta didik dapat terhindar dari tekanan yang dapat 

mempengaruhi pencapaian akademiknya. Selain itu 
Haskett et al. (2022) menyatakan bahwa peserta didik 

dengan tingkat resiliensi yang lebih tinggi memiliki 

pandangan yang lebih baik terhadap situasi 
akademiknya. 

Terjadinya perubahan dalam metode 

pembelajaran menjadikan pentingnya academic 

resilience untuk dimiliki para peserta didik untuk 
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dapat pulih dari dampak perubahan metode 

pembelajaran. Beale (2020) menyatakan bahwa 

mengembangkan academic resilience peserta didik 
dapat meningkatkan peluang keberhasilan akademik 

hal ini juga dapat membantu peserta didik untuk 

mengatasi dan pulih dari resiko hambatan selama 
pendidikannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Cheng et al. (2020) menyatakan bahwa resiliensi 

yang dimiliki peserta didik membantu untuk 

mengurangi gejala dari terjadinya academic burnout 
dan membantu untuk bangkit dari situasi penuh 

tekanan yang dialami. 

Penelitian ini juga mengelompokkan tingkat 
academic burnout kedalam lima kategori  yakni, 

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. Sebanyak  42 orang (17,3%) berada pada 

kategori academic burnout sangat rendah, 54 orang 
(22,2%) dengan kategori rendah,  sebanyak 100 orang 

(41,2%) berada pada kategori sedang, lalu sebanyak 

33 orang (13,6%) berada pada kategori academic 
burnout tinggi dan sebanyak 14 orang (5,8%) lainnya 

berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan data 

tersebut maka, mayoritas responden dalam penelitian 
ini memiliki academic burnout pada tingkat sedang 

menuju rendah di masa peralihan pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring. Hal ini menunjukkan 

perbedaan dengan temuan pada data pendahuluan 
yang menunjukkan academic burnout peserta didik 

berada pada tingkat sedang ke tinggi. Perbedaan ini 

tidak lepas dari kemungkinan peserta didik sudah 
mulai mampu beradaptasi dan terbiasa dengan 

perubahan metode pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Fernández-Castillo, 2021) yang menunjukkan 

bahwa tingkat academic burnout yang dialami 

peserta didik mengalami penurunan setelah 

dimulainya pembelajaran luring. Hal ini juga sejalan 
dengan temuan (Ningsih, 2020) yang menyatakan 

bahwa peserta didik cenderung untuk memilih dan 

menyukai pembelajaran tatap muka atau luring 
dibandingkan dengan pembelajaran daring. Hal ini 

dikarenakan peserta didik menganggap pembelajaran 

daring lebih monoton, serta timbulnya kesulitan 

dalam proses penerimaan konsep dan prinsip materi 
tanpa adanya pertemuan langsung antara peserta 

didik dan tenaga pengajar (Sari et al., 2020). Hal 

inilah yang menimbulkan efek kejenuhan pada 
peserta didik, yang mana academic burnout pada 

tingkat tinggi dan sangat tinggi masih ditemui pada 

peserta didik SMA dalam penelitian ini. Peserta didik 
dengan academic burnout menggambarkan 

terjadinya penurunan minat dalam memenuhi tugas 

sekolah, kurangnya motivasi, serta timbulnya 

perasaan lelah atas tuntutan akademik (Rad dkk., 

2017). Sejalan dengan hal tersebut, Charkhabi et al. 

(2013) menyatakan bahwa academic burnout 

mempengaruhi prestasi akademik peserta didik, 
menimbulkan kurangnya minat pada pendidikan, 

serta mempengaruhi interaksi para peserta didik dan 

dengan guru. 
Sejalan dengan penelitian oleh Jahedizadeh 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa academic 

burnout memiliki hubungan yang positif dengan 

terjadinya demotivasi pada peserta didik, serta 
berpengaruh pada orientasi tujuan dan pandangan 

positif peserta didik. Madigan dan Curran (2020) 

menyatakan bahwa kejenuhan peserta didik di 
sekolah berkaitan dengan prestasi akademik yang 

buruk. Melihat hal tersebut, maka peserta didik yang 

mengalami academic burnout dapat menjadikan 

usahanya untuk memaksimalkan prestasinya 
menurun yang berujung pada hasil akademik yang 

buruk. Sejalan dengan hal tersebut Mikaeli et al. 

(2013) menyimpulkan bahwa academic burnout yang 
dialami peserta didik menggambarkan kinerja 

akademik yang lemah atau rendah, yang mana dari 

hal ini berujung pada prestasi akademik yang kurang 
maksimal. Adapun upaya untuk dapat 

memaksimalkan prestasi akademik yang menurun 

akibat dari terjadinya academic burnout di masa 

peralihan metode pembelajaran ini ialah dengan 
meningkatkan academic resilience pada peserta didik 

(Veiskarami dan Khaliligeshnigani, 2018). 

Berdasarkan hasil kategorisasi dari variabel 
academic resilience dan academic burnout pada 

penelitian ini diketahui bahwa academic resilience 

memiliki rerata kategori tinggi dan academic burnout 
memiliki rerata kategori sedang.  Merujuk pada hasil  

tersebut, membuktikan bahwa academic resilience 

yang dimiliki peserta didik cukup optimal dalam 

mengurangi terjadinya academic burnout pada 
peserta didik. Namun, walau begitu masih terdapat 

cukup banyak peserta didik dalam penelitian yang 

tergolong dalam kategori tinggi dan sangat tinggi di 
masa peralihan pembelajaran daring ke luring. 

Berdasarkan hal tersebut maka peserta didik perlu 

untuk mampu beradaptasi dengan baik pada 

perubahan yang terjadi. Kemampuan adaptasi 
akademik yang dimiliki peserta didik berpotensi 

memiliki keterkaitan dengan academic burnout yang 

selanjutnya berpengaruh pada pembelajaran dan 
prestasi akademik para peserta didik (Xie et al., 

2019). 

Kemampuan adaptasi peserta didik terhadap 
situasi akademik tidak lepas faktor resiliensi yang 

dimilikinya, dengan adanya bentuk resiliensi yang 

baik pada peserta maka akan membantu peserta didik 

untuk dapat beradaptasi dengan situasi akademik 
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yang berubah (Pambudhi, 2021). Sehingga dengan 

begitu peserta didik yang mampu beradaptasi dengan 

baik pada situasi akademik yang berubah dapat 
meminimalisir terjadinya academic burnout dan 

kemampuan adaptasi juga tidak lepas dari resiliensi 

yang dimiliki peserta didik. 
Hasil rerata kategori yang dapat dikatakan 

berbanding terbalik antara dua variabel penelitian 

menunjukkan adanya peranan negatif di antara 

keduanya, yang mana hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis data penelitian yang menunjukkan terdapat 

peranan negatif antara academic resilience dan 

academic burnout di masa peralihan pembelajaran 
daring ke pembelajaran luring. Academic resilience 

penting untuk dimiliki para peserta didik agar peserta 

didik dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya 

academic burnout. Peranan negatif antara kedua 
variabel penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu. Penelitian oleh (Smith & Emerson, 2021) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 
signifikan antara resiliensi para peserta didik dengan 

academic burnout, dimana peserta didik dengan 

academic resilience yang tinggi memiliki academic 
burnout yang lebih rendah. Resiliensi sendiri 

berkaitan dengan tingkat burnout yang rendah, yang 

mana hal ini didukung oleh penelitian (Cooke et al., 

2013) dimana resiliensi memiliki hubungan yang 
negatif terhadap burnout. 

Melihat hal tersebut dapat dipahami juga 

bahwa academic resilience secara negatif dapat 
memprediksi academic burnout. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Fiorilli et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa resiliensi yang dimiliki peserta 
didik menjadi salah satu prediktor terjadinya 

kejenuhan sekolah pada peserta didik karena, diantara 

keduanya terdapat hubungan negatif yang kuat. 

Selain itu penelitian oleh García-Izquierdo et al. 
(2017) menyatakan bahwa academic resilience 

memiliki peran dalam terjadinya academic burnout, 

dimana resiliensi dapat menjadi salah satu sumber 
yang dapat membantu peserta didik meminimalkan 

resiko dari academic burnout. 

Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh 

R2 = 0,101, yang berarti bahwa sebanyak 10,1%  
varians dari academic resilience mampu 

memprediksi terjadinya academic burnout pada 

peserta didik SMA di masa peralihan metode 
pembelajaran. Sedangkan sebanyak 89,9% lainnya 

berasal dari faktor lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. Adapun faktor lainnya dari academic 
burnout seperti yang dikemukakan oleh  (Hobfoll, 

1989) mencakup self efficacy, self esteem, optimism, 

motivasi, serta dukungan sosial dari orang tua, guru, 

dan teman sebaya. Selain itu, penelitian oleh 

(Parviainen et al., 2021) menunjukkan bahwa gejala 

burnout yang dialami peserta didik di sekolah juga 

dapat diprediksi oleh psychological well-being, 
academic skills, dan jenis kelamin. Selain itu 

pengalaman kualitas belajar juga dapat dipahami  

sebagai faktor eksternal yang dapat memprediksi 
academic burnout (Charkhabi et al., 2013). 

Melalui penelitian yang dilakukan, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. adapun 

keterbatasan tersebut ialah hasil penelitian yang tidak 
dikelompokkan berdasar jenis kelamin untuk melihat 

perbedaan academic burnout pada peserta didik laki-

laki dan perempuan. Penelitian ini juga masih terbatas 
pada pembahasan mengenai academic resilience 

sebagai faktor yang mempengaruhi academic 

burnout, padahal masih terdapat faktor seperti self 

efficacy, self esteem, optimism, motivasi, serta 
dukungan dari keluarga, guru dan teman sebaya yang 

dapat mempengaruhi academic burnout. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hasil 

bahwa terdapat peranan academic resilience terhadap 

academic burnout pada peserta didik SMA dalam 
peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran 

luring, yang mana hal tersebut sesuai dengan tujuan 

awal penelitian ini dan hipotesis alternatif penelitian 
diterima. Hasil penelitian menunjukkan peranan 

signifikan antara academic resilience terhadap 

academic burnout. Selain itu, academic resilience 
memiliki koefisien negatif terhadap academic 

burnout yang berarti bahwa semakin tinggi academic 

resilience maka semakin rendah academic burnout 

pada peserta didik, dan berlaku pula sebaliknya. 
Melalui analisis regresi linear sederhana yang 

diperoleh pada penelitian ini, academic resilience 

turut berkontribusi terhadap tingkat academic 
burnout peserta didik SMA dalam peralihan 

pembelajaran daring ke pembelajaran luring. Selain 

itu, academic burnout juga dapat dipengaruhi oleh 
faktor yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini 

seperti seperti self efficacy, self esteem, optimism, 

motivasi, serta dukungan dari keluarga, guru dan 

teman sebaya. Sehingga, academic resilience tidak 
menjadi satu – satunya faktor yang mempengaruhi 

dan berkontribusi pada terjadinya academic burnout 

pada peserta didik. 
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